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Abstract 
Transaction reconciliation is a critical process to ensure the consistency of financial data between two 
or more data sources. In the current system, the reconciliation process for QRIS transactions is still 
performed manually using spreadsheet applications such as Microsoft Excel. This approach has 
several limitations, including time inefficiency, high risk of human error, and difficulty in tracing 
discrepancies when inconsistencies occur. 
This study aims to design and develop a web-based QRIS transaction reconciliation system that 
automates the data matching process to improve speed, accuracy, and efficiency. The system is 
developed using the incremental model, where each module is built and integrated gradually, starting 
from data input, reconciliation processing, to reporting. The system is implemented using PHP as 
the programming language and MySQL as the database management system. 
The main features of the system include transaction file (FTR) upload, reconciliation process based 
on parameters such as reference number (RRN/bit37) and transaction amount, suspect data 
monitoring, finalization process, settlement calculation, and report generation in downloadable file 
formats. In addition, the system provides a dashboard for real-time data visualization and a user 
management feature to control access levels. 
Keywords: Reconciliation, QRIS, Information System, Incremental Model, MySQL. 
 

Abstrak 
Rekonsiliasi Transaksi adalah salah satu aktivitas penting dalam memastikan kesesuaian 
data keuangan antara dua atau lebih sumber data. Pada sistem yang berjalan, proses 
rekonsiliasi transaksi QRIS masih dilakukan secara manual menggunakan aplikasi 
spreadsheet seperti Microsoft Excel. Metode tersebut memiliki beberapa kelemahan, antara 
lain membutuhkan waktu yang relatif lama, rentan terhadap kesalahan manusia (human 
error), serta sulit dalam melakukan pelacakan ketika terjadi perbedaan data. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang dan membangun sistem rekonsiliasi transaksi QRIS berbasis 
web yang mampu mengotomatisasi proses pencocokan data transaksi sehingga lebih cepat, 
akurat, dan efisien. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah incremental 
model, di mana sistem dikembangkan secara bertahap mulai dari modul input data, proses 
rekonsiliasi, hingga pelaporan hasil. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Fitur utama dalam sistem meliputi proses 
unggah file transaksi (FTR), proses rekonsiliasi data berdasarkan parameter seperti nomor 
referensi (RRN/bit37) dan nominal transaksi, pemantauan data suspect, proses finalisasi, 
perhitungan settlement, serta pembuatan laporan dalam bentuk file yang dapat diunduh. 
Selain itu, sistem juga menyediakan dashboard untuk memvisualisasikan data transaksi 
secara real-time serta fitur manajemen pengguna untuk mengatur hak akses. 
Kata kunci: Rekonsiliasi, QRIS, Sistem Informasi, Incremental Model, MySQL. 
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A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi finansial di Indonesia telah mendorong adopsi sistem 

pembayaran digital secara masif, salah satunya adalah QRIS (Quick Response Code 
Indonesian Standard) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan ASPI. QRIS bertujuan 
menyederhanakan berbagai metode pembayaran dengan menggunakan satu kode QR yang 
dapat digunakan di berbagai platform pembayaran digital (Bank Indonesia & ASPI, 2024). 

Namun, di balik kemudahan tersebut, muncul tantangan serius terkait proses 
rekonsiliasi transaksi yang masih dilakukan memakai excel atau semi-otomatis oleh 
beberapa institusi. Rekonsiliasi excel ini berdampak pada meningkatnya potensi kesalahan 
pencatatan, keterlambatan laporan, serta konsumsi waktu dan tenaga yang cukup besar 
(Hesananda, 2024). 

Salah satu perusahaan yang menghadapi tantangan tersebut adalah PT Jatelindo, yang 
menangani transaksi QRIS dalam jumlah besar setiap harinya. Proses rekonsiliasi yang 
belum sepenuhnya otomatis berdampak pada keterlambatan pelaporan keuangan serta 
meningkatkan risiko ketidaktepatan data (Djuanda, 2023). Oleh karena itu, diperlukan 
sistem yang dapat melakukan proses rekonsiliasi secara otomatis, real-time, dan akurat. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, pemilihan metode incremental model dalam 
perancangan sistem menjadi pendekatan yang tepat. Model ini memungkinkan 
pengembangan sistem dilakukan secara bertahap, sehingga fitur-fitur kunci dapat segera 
digunakan dan dikembangkan seiring waktu berdasarkan masukan pengguna (Wahyudi & 
Nugroho, 2023). 

Penerapan incremental model juga cocok diterapkan pada sistem rekonsiliasi QRIS 
yang menuntut ketepatan tinggi dan fleksibilitas integrasi fitur baru secara berkala (Lestari, 
2025). 

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, penulis berinisiatif merumuskan 
judul “Perancangan Sistem Rekonsiliasi Transaksi QRIS Otomatis di PT Jatelindo dengan 
Metode Incremental Model.” 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem yang mampu meningkatkan 
efisiensi operasional perusahaan, meminimalkan kesalahan, serta mempercepat proses 
pelaporan keuangan berbasis transaksi digital. 

Dalam kegiatan operasionalnya, PT Jatelindo memproses transaksi dalam jumlah 
besar setiap harinya yang berasal dari berbagai kanal pembayaran digital, salah satunya 
adalah QRIS. Tingginya volume transaksi tersebut menimbulkan tantangan dalam 
melakukan proses rekonsiliasi data keuangan secara akurat, cepat, dan efisien. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, terdapat beberapa permasalahan 
utama yang berhasil diidentifikasi,yang pertama itu roses rekonsiliasi masih menggunakan 
aplikasi spreadsheet seperti Microsoft Excel,   

sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan input (human error), keterlambatan 
dalam proses, serta inkonsistensi data,lalu yang kedua keterbatasan transparansi dan 
histori transaksi menyebabkan proses pemantauan dan pelacakan data menjadi kurang 
optimal. Hal ini berdampak pada keterlambatan pemenuhan Service Level Agreement 
(SLA) serta menyulitkan tim keuangan dalam melakukan audit maupun investigasi 
terhadap selisih data,lalu yang ketiga sistem yang digunakan saat ini belum mampu 
mengakomodasi peningkatan volume transaksi secara optimal, serta kurang fleksibel 
dalam mendukung pengembangan modul operasional baru. 
 
B. METODE 
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Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

studi pustaka. 
Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati proses rekonsiliasi transaksi QRIS yang 

berjalan. Observasi bertujuan untuk mengetahui alur proses, sumber data transaksi, 
permasalahan yang terjadi, dan kebutuhan sistem. 

Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan stakeholder yang terlibat dalam proses rekonsiliasi. 

Informasi yang diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, hak akses 
pengguna, alur pengolahan data, dan kebutuhan keluaran sistem. 

Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari referensi mengenai sistem informasi, 

rekonsiliasi transaksi, QRIS, perancangan perangkat lunak, UML, basis data, metode 
Incremental, dan Black Box Testing. 

Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan yang digunakan adalah Incremental. Metode ini dipilih 

karena sistem dikembangkan secara bertahap sesuai kebutuhan operasional. 
Tahapan pengembangan meliputi: 
Analisis Kebutuhan, dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan 

pengguna. Perancangan, meliputi Use Case Diagram, ERD, LRS, Class Diagram, dan 
perancangan antarmuka. Implementasi Increment, fungsi sistem dibangun secara bertahap. 
Pengujian, dilakukan terhadap fungsi yang telah dibangun. Evaluasi dan Pengembangan 
Increment Berikutnya, digunakan untuk menyempurnakan fungsi berdasarkan kebutuhan 
sistem. 

 
Penerapan metode Incremental dalam penelitian ini memungkinkan fungsi utama 

pada Modul Rekonsiliasi dikembangkan terlebih dahulu, kemudian dilengkapi dengan 
fungsi pendukung pada Modul Tools. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis proses bisnis, sistem terdiri atas dua modul utama. 
Modul Rekonsiliasi 
Modul ini digunakan untuk menjalankan proses utama rekonsiliasi transaksi QRIS 

yang meliputi: 
1. Import FTR; 
2. Pantau FTR; 
3. Rekonsiliasi; 
4. Pantau Suspect; 
5. Finalisasi; 
6. Hitung Settle; 
7. Hasil Hitung Settle; 
8. Generate File Detail; 
9. Generate File Settle. 
Modul Tools 
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Modul Tools digunakan sebagai modul pendukung untuk mengelola data pengguna 
sistem melalui fitur Users. 

Pembagian tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak hanya terdiri dari satu proses 
rekonsiliasi, melainkan memiliki dua modul utama dengan fungsi yang berbeda. 

Perancangan Use Case Diagram 
Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem. Sistem 

memiliki tiga aktor utama, yaitu Admin, Manager, dan Finance. 
Admin memiliki akses terhadap seluruh proses utama pada Modul Rekonsiliasi. 

Manager memiliki akses terhadap pengelolaan pengguna pada Modul Tools. Finance 
berperan dalam melihat hasil perhitungan settlement dan menggunakan file keluaran yang 
dihasilkan sistem. 

 
  
Gambar Use Case yang telah dirancang menunjukkan 10 fungsi utama, yaitu Import 

FTR, Pantau FTR, Rekonsiliasi, Pantau Suspect, Final Rekon, Hitung Settle, Hasil Hitung 
Settle, Generate File Detail, Generate File Settle, dan Users. Struktur dua modul utama serta 
pembagian hak akses pengguna sesuai dengan rancangan sistem yang telah dibuat. 

Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data direpresentasikan menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD). ERD menggambarkan entitas, atribut, dan hubungan data yang mendukung proses 
operasional sistem. 

Entitas utama pada sistem meliputi: 
1. mst_user_login, untuk menyimpan data pengguna; 
2. groups, untuk data kelompok atau hak akses; 
3. members, untuk data member; 
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4. mst_aggregator_merchant, untuk data hubungan aggregator dan 
merchant; 

5. payment_qris_from_jalin_rekon, sebagai salah satu sumber data 
transaksi QRIS; 

6. new_temp_ftr_jalin, sebagai penampungan data FTR sebelum proses 
lanjutan; 

7. new_suspect_jalin, untuk transaksi yang belum sesuai atau belum 
ditemukan; 

8. new_lap_siap_settle, untuk menyimpan hasil perhitungan yang siap 
digunakan dalam proses settlement. 

 

 
ERD menggambarkan aliran pengelolaan data mulai dari data pengguna dan data 

master hingga data transaksi yang diproses melalui rekonsiliasi, pengelolaan suspect, dan 
perhitungan settlement. 

Implementasi Modul Rekonsiliasi 
Import FTR 
Fitur Import FTR digunakan untuk memasukkan file transaksi ke dalam sistem. Data 

yang telah diimpor selanjutnya disimpan sebagai sumber data untuk proses rekonsiliasi. 
Pantau FTR 
Fitur Pantau FTR digunakan untuk melihat dan memantau data FTR yang telah 

berhasil masuk ke dalam sistem sebelum dilakukan proses pencocokan. 
Rekonsiliasi 
Tahap Rekonsiliasi merupakan proses utama untuk membandingkan data transaksi 

dari sisi Jalin dengan data internal. Pencocokan dilakukan menggunakan informasi 
transaksi, termasuk nomor referensi atau Bit 37 dan merchant PAN.Prosedur yang 
digunakan juga melakukan pembersihan data tertentu pada tabel sementara, memperbarui 
Terminal ID untuk kondisi transaksi tertentu, kemudian membandingkan data 
new_temp_ftr_jalin dengan payment_qris_from_jalin_rekon. Data yang tidak ditemukan 
sebagai pasangan hasil pencocokan dapat dimasukkan ke tabel new_suspect_jalin. 

Pantau Suspect 
Transaksi yang belum memiliki pasangan data sesuai hasil rekonsiliasi dapat dipantau 

melalui fitur Pantau Suspect. Sistem juga dapat menampilkan informasi jumlah lembar dan 
total nominal transaksi untuk mendukung pemeriksaan data. 

Finalisasi 
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Finalisasi digunakan untuk menyelesaikan transaksi suspect setelah dilakukan 
pemeriksaan. Pada implementasi sistem, proses finalisasi dipanggil melalui fungsi khusus 
dan hasil proses dicatat sebagai aktivitas sistem. 

Perhitungan Settlement 
Tahap Hitung Settle digunakan untuk menghitung hasil settlement berdasarkan data 

transaksi yang telah diproses. Stored procedure melakukan penggabungan data transaksi 
dari beberapa sumber menggunakan UNION ALL, kemudian mengelompokkan hasil 
berdasarkan tanggal, merchant, kriteria, kategori, layanan, dan parameter perhitungan 
lainnya. 

Data hasil perhitungan disimpan pada tabel new_lap_siap_settle dengan atribut 
utama antara lain: 

1. TGL; 
2. USER_MEMBER; 
3. NAMA_MERCHANT; 
4. KRITERIA_MERCHANT; 
5. KATEGORI_MERCHANT; 
6. NAMA_LAYANAN; 
7. JML_TRANSAKSI; 
8. RP_TRANSAKSI; 
9. PERSEN_MDR; 
10.NOMINAL_MDR; 
11.HAK_FELLO; 
12.HAK_MERCHANT; 
13.RP_SETTLE; 
14.TGL_REKON. 
 

 
Secara umum, perhitungan dilakukan dengan menentukan jumlah transaksi dan 

nominal transaksi, kemudian menghitung nominal MDR berdasarkan kriteria dan kategori 
merchant. 

Sebagai contoh ilustrasi, apabila suatu merchant memiliki total nominal transaksi 
sebesar Rp600.000 dan dikenakan MDR sebesar 0,3%, maka: 

Nilai MDR yang diperoleh sebesar Rp1.800. Nilai tersebut selanjutnya digunakan 
dalam perhitungan settlement sesuai parameter hak merchant dan ketentuan transaksi. 

Pada stored procedure terdapat aturan MDR tertentu. Misalnya, untuk kondisi kriteria 
UMI, transaksi dengan nominal di atas Rp500.000 dapat dikenakan tarif 0,003 atau 0,3%, 
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sedangkan kondisi tertentu lainnya dapat menggunakan MDR sebesar 0 atau nilai MDR 
berdasarkan master kategori maupun master kriteria. 

Selain perhitungan berbasis persentase, terdapat ketentuan nominal tertentu untuk 
merchant khusus. Implementasi procedure menunjukkan contoh biaya per transaksi 
sebesar Rp500, Rp100, atau Rp200 sesuai kondisi merchant yang telah dikonfigurasi. 

Hasil perhitungan ditampilkan pada halaman Hasil Hitung Settle. Setelah data 
berhasil dihitung, sistem memeriksa jumlah transaksi dan total nominal pada tabel 
new_lap_siap_settle. Apabila data tersedia, sistem memberikan status DATA 
SETTLEMENT BERHASIL DIHITUNG. Sebaliknya, apabila tidak terdapat data, sistem 
memberikan status DATA SETTLEMENT KOSONG. Sistem juga mencegah perhitungan 
ulang pada kondisi tertentu. 

Generate File 
Setelah proses perhitungan settlement selesai, sistem menyediakan fungsi untuk 

menghasilkan file keluaran. 
Fitur yang tersedia terdiri atas: 
Generate File Detail, digunakan untuk menghasilkan rincian data transaksi. Generate 

File Settle, digunakan untuk menghasilkan file yang digunakan dalam proses settlement.  
Dengan adanya fungsi tersebut, hasil proses rekonsiliasi tidak hanya tersimpan dalam 

basis data, tetapi dapat dihasilkan menjadi file sesuai kebutuhan operasional. 
Implementasi Modul Tools 
Modul Tools digunakan untuk mendukung pengelolaan pengguna sistem. 
Fitur Users menyediakan fungsi: 
1. pendaftaran pengguna; 
2. pengisian username; 
3. pengaturan password; 
4. pemilihan level pengguna; 
5. perubahan data pengguna; 
6. penghapusan data pengguna. 

 
Modul Tools dipisahkan dari Modul Rekonsiliasi agar fungsi administrasi sistem 

dapat dikelola secara terstruktur dan tidak bercampur dengan proses utama pengolahan 
transaksi. 

Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian berfokus 

pada kesesuaian fungsi berdasarkan masukan, proses, dan keluaran yang dihasilkan tanpa 
melakukan pengujian terhadap struktur kode program. 
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Berdasarkan pengujian fungsional, seluruh fitur utama yang dirancang diuji sesuai 

dengan proses bisnis sistem. Pengujian mencakup fungsi pada Modul Rekonsiliasi dan 
Modul Tools sehingga sistem tidak hanya diuji pada proses pencocokan transaksi, tetapi 
juga pada fungsi pengelolaan pengguna dan keluaran settlement. 

Pembahasan 
Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu mengintegrasikan beberapa 

tahapan proses rekonsiliasi dalam satu aplikasi berbasis web. Alur yang sebelumnya 
memerlukan beberapa tahapan pengolahan data dapat dilakukan melalui proses yang lebih 
terstruktur. 

Kontribusi utama sistem dibandingkan proses sebelumnya adalah: 
1. Sentralisasi proses rekonsiliasi, karena tahapan import, pencocokan, suspect, 

finalisasi, dan settlement tersedia dalam satu sistem. 
2. Pengelolaan transaksi suspect, sehingga transaksi yang belum memiliki pasangan 

dapat dipantau sebelum dilakukan penyelesaian. 
3. Perhitungan settlement, yang dilakukan berdasarkan parameter transaksi, 

merchant, kategori, kriteria, dan ketentuan MDR. 
4. Penyediaan file keluaran, berupa file detail dan file settlement. 
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5. Pengelolaan pengguna, melalui Modul Tools yang mendukung administrasi akses 
sistem. 

6. Pengembangan bertahap, melalui metode Incremental sehingga kebutuhan sistem 
dapat dikembangkan sesuai kebutuhan operasional. 

Dengan demikian, sistem tidak hanya berfungsi untuk melakukan pencocokan data, 
tetapi mendukung proses rekonsiliasi secara menyeluruh hingga menghasilkan data siap 
settlement. 
 
Penulisan Daftar Pustaka 
 
Daftar pustaka adalah kumpulan karya tulis yang telah dibaca oleh penulis selama proses 
penyusunan artikel dan kemudian dijadikan sebagai referensi dalam penulisan tersebut. 
Dalam sebuah artikel ilmiah, daftar pustaka wajib disertakan sebagai pelengkap acuan serta 
sebagai petunjuk sumber informasi yang digunakan. Penulisan daftar pustaka harus 
mengikuti aturan yang telah ditetapkan dalam template artikel ini. 
 
D. PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, pengujian yang telah dilakukan pada 
Perancangan Sistem Rekonsiliasi QRIS Berbasis Web dengan Metode Incremental pada PT 
Jatelindo Perkasa Abadi, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem informasi rekonsiliasi transaksi berbasis web yang dirancang telah mampu 
mengelola, mengintegrasikan, dan memproses data transaksi dari berbagai sumber, 
khususnya data transaksi QRIS yang diperoleh melalui file hasil ekspor (.txt). Sistem 
ini berhasil mengotomatisasi proses pencocokan data yang sebelumnya dilakukan 
secara manual menggunakan Microsoft Excel. 

2. Sistem yang dibangun mampu memberikan solusi terhadap permasalahan pada 
sistem yang sedang berjalan, di antaranya dengan mengurangi potensi kesalahan 
input (human error), mempercepat proses rekonsiliasi, serta meningkatkan 
konsistensi dan akurasi data transaksi. 

3. Fitur-fitur yang tersedia dalam sistem, seperti upload file FTR, proses rekonsiliasi 
otomatis berdasarkan parameter tertentu (RRN/bit37 dan nominal), pemantauan 
data suspect, proses finalisasi, serta perhitungan settlement, telah berjalan secara 
terintegrasi dan mendukung kebutuhan operasional perusahaan. 

4. Sistem juga mampu meningkatkan transparansi dan kemudahan dalam pelacakan 
data transaksi melalui penyediaan histori data dan tampilan monitoring yang 
terstruktur, sehingga membantu tim keuangan dalam proses audit dan investigasi. 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box dan White Box, sistem telah berjalan sesuai 
dengan fungsinya dan seluruh logika program dapat dieksekusi dengan baik, sehingga 
sistem dinyatakan layak untuk digunakan dalam mendukung proses rekonsiliasi transaksi 
di PT Jatelindo.Dengan adanya sistem ini,   

proses pelaporan menjadi lebih cepat dan tidak lagi bergantung pada pengolahan data 
memakai Microsoft Excel, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi 
potensi kesalahan manusia (human error). 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk pengembangan sistem ke depannya, yaitu sebagai berikut: 
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1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan integrasi langsung melalui API 
dengan sistem mitra, sehingga proses pengambilan data transaksi dapat dilakukan 
secara otomatis tanpa bergantung pada file .txt. 

2. Perlu ditambahkan fitur notifikasi atau peringatan (alert system) untuk memberikan 
informasi secara real-time kepada pengguna apabila terdapat data suspect atau 
anomali transaksi. 

3. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menangani volume transaksi yang 
lebih besar dengan peningkatan performa, seperti optimasi query database dan 
penggunaan teknologi yang lebih scalable. 

4. Penambahan fitur dashboard analitik berbasis grafik dan visualisasi data akan sangat 
membantu dalam proses monitoring dan pengambilan keputusan oleh pihak 
manajemen. 

5. Pengembangan sistem ke arah aplikasi mobile atau tampilan yang lebih responsif 
dapat meningkatkan fleksibilitas akses bagi pengguna. 
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